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ABSTRAK 
Penentuan awal bulan Qamariah yang terjadi dan berkembang di 

Indonesia memang menjadi sebuah permasalahan tersendiri. Hal ini tak lepas 
dari belum adanya kesepakatan tentang metode yang dipakai selain melihat 
hilal secara langsung (ru’yat al-hilal). Bagi golongan yang tidak 
memberlakukan hisab secara mutlak jika hilal tidak dapat dilihat akan terjadi 
perbedaan tentang metode apa yang akan digunakan. Apakah dengan 
menetapkan awal bulan Qamariah sebagaimana hasil hisab ataukah 
menggunakan cara istikmal?. 

Hisab meliputi beberapa kategori, yaitu urfi, istilahi, haqiqi bi al-
taqrib, haqiqi bi al-tahqiq dan haqiqi kontemporer. Semua metode tersebut 
memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain. Anatara hisab haqiqi bi al-
taqrib pun terdapat perbedaan. Salah satunya seperti yang ditunjukkan dalam 
kitab Kasyf al-Jilbab. 

Dari latar belakang tersebut muncul beberapa permasalahan pokok 
yaitu bagaimana perbedaan model perhitungan dalam kitab Kasyf al-Jilbab 
dengan kitab Sullam al-Nayyirain, Syamsul Hilal dan Fath al-Ro’uf al-
Mannan? Serta bagaimana tingkat akurasi hasil perhitungan dalam kitab Kasyf 
al-Jilbab dengan kitab-kitab tersebut yang notabene sama-sama taqribi? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif. Selain itu penelitian ini 
bersifat kepustakaan (Library Research) dimana data primernya adalah data-
data yang ada dalam kitab Kasyf al-Jilbab dan data sekundernya adalah 
dokumen berupa buku, tulisan, makalah-makalah yang berkaitan dengan 
obyek penelitian serta hasil wawancara terhadap ahli waris dan murid 
pengarang kitab Kasyf al-Jilbab. Data-data tersebut kemudian dianalisis 
dengan menggunakan  metode analisis komparatif, yakni mengkomparasikan 
antara hasil perhitungan dalam kitab Kasyf al-Jilbab dan kitab-kitab taqribi 
lain yang telah penulis sebutkan di atas dengan hasil perhitungan hisab 
kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan antara perhitungan 
dalam kitab Kasyf al-Jilbab dengan kitab yang lain terletak pada langkah 
koreksi (ta’dil)  yang dilakukan. Dalam kitab Kasyf al-Jilbab ada dua ta’dil  
yang dihilangkan, yakni ta’dil al-syams dan ta’dil al-ayyam. Dalam kitab 
Kasyf al-Jilbab untuk mencari ta’dil al-’allamah cukup dengan mengalikan 
antara bu’du al-muthlaq dengan hissoh al-sa’ah. Hal ini tentu berbeda dengan 
kitab-kitab pembanding yang dalam menentukan ta’dil al-allamah melalui 
proses koreksi terhadap bu’du al-muthlaq untuk dijadikan bu’du al-mu’addal 
kemudian dikalikan hissoh al-sa’ah. 

Selain itu, hasil perhitungan dalam kitab ini menunjukkan hasil yang 
jika dilihat dari aspek ijtima’, hasil dalam kitab Kasyf al-Jilbab tergolong 
paling lambat dari pada kitab-kitab lainnya. Hal ini dikarenakan perbedaan 
proses penentuan ijtima’. Dalam kitab Kasyf al-Jilbab penentuan ijtima’ 
menggunakan data bu’du al-muthlaq sedangkan dalam kitab-kitab lainnya 
menggunakan bu’du al-mu’addal. Namun dari aspek irtifa’ al-hilal , hasil yang 
ditunjukkan tergolong paling mendekati hasil hisab kontemporer. 
Kata kunci: Hisab, Awal Bulan,  Kitab Kasyf al-Jilbab. 
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 A : ا

 B : ب

 T : ت
 TS : ث
 J : ج
 H : ح
 KH : خ
 D : د

 DZ : ذ
 R : ر
 Z : ز
 S : س
 SY : ش
 SH : ص
 DL : ض
 TH : ط
 DH : ظ
 ‘ : ع
 GH : غ
 F : ف
 Q : ق
 K : ك
 L : ل
 M : م
 N : ن
 U : و
 H : هـ

 ‘ : ء
 Y : ي

  



Daftar Glosarium 

‘Allamah al-Mu’addalah : waktu terjadinya konjungsi yang 
menjadi penghabisan bulan yang 
pertama sekaligus permulaan bulan 
ke dua dengan kata lain yang 
memisahkan antara kedua bulan 
tersebut yang telah dita’dil. 

Auj : istilah untuk menggambarkan titik 
terjauh matahari dari bumi pada 
orbitnya. 

Al-Bu’du al-Muthlaq : jarak sudut antara bulan dan 
matahari yang belum dita’dil 
(dikoreksi) 

‘Allamah : waktu terjadinya konjungsi yang 
menjadi penghabisan bulan yang 
pertama sekaligus permulaan bulan 
ke dua dengan kata lain yang 
memisahkan antara kedua bulan 
tersebut. 

Deklinasi : jarak benda langit sepanjang 
lingkaran yang dihitung dari equator 
sampai benda langit tersebut 

Dip (Kerendahan Ufuk) : adalah perbedaan kedudukan 
antara kaki langit (horizon) 
sebenarnya (ufuq haqiqi) dengan 
kaki langit yang terlihat (ufuq mar’i) 
seorang pengamat 

Geosentris : sebuah teori yang menyatakan 
bahwa bumi adalah pusat tata surya. 
Teori ini dipopulerkan oleh 
Ptolomeus. 

Haqiqi bi al-Tahqiq : hisab yang didasarkan pada 
peredaran bulan dan bumi yang 
sebenarnya, dengan menggunakan 
data-data yang diperoleh dengan 
lebih modern dan teliti sehingga 
mempunyai tingkat akurasi yang 
lebih tinggi 



Haqiqi bi al-Taqrib : hisab yang didasarkan pada 
peredaran bulan dan bumi yang 
sebenarnya yang masih bersifat 
perkiraan 

Heliosentris : sebuah teori yang menyatakan 
bahwa matahari adalah pusat tata 
surya. Teori ini dipopulerkan oleh 
Nicolas Copernicus. 

Hisab : cara memprediksi fenomena alam 
lainya seperti terjadinya gerhana 
(matahari dan bulan) yang 
didasarkan pada perhitungan posisi, 
gerak matahari dan bulan 

Hissoh : istilah untuk menunjukkan lebar 
bulan, yakni pada kemiringan 
lintasan edar bulan dari lintasan edar 
bumi dalam Madar al-I’tidal 

Ijtima’ : berkumpulnya matahari dan bulan 
dalam satu bujur astronomi yang 
sama. Ijtima’ di sebut juga dengan 
konjungsi, pangkreman, iqtiraan. 
Sedangkan yang di maksud ufuk 
adalah lingkaran besar yang 
membagi bola langit menjadi dua 
bagian yang besarnya sama. Ufuk di 
sebut juga horizon, kaki langit, 
cakrawala, batas pandang 

Imkan al-ru’yat : sebuah konsep yang 
mempertimbangkan kemungkinan 
hilal dapat dilihat 

Irtifa’ : ketinggian hilal yang dihitung dari 
pusat bumi (hisab haqiqi bi al-
taqrib) atau dari permukaan bumi 
(hisab haqiqi bi al-tahqiq) sampai 
pada posisi hilal pada saat matahari 
terbenam 

Istikmal : metode yang dipakai dalam 
penentuan awal bulan Qamariah 
dengan cara menyempurnakan 



bilangan bulan yang sedang berjalan 
menjadi 30 hari. 

Khossoh : istilah untuk tempat/ posisi bulan 
pada garis edarnya 

Markaz : istilah untuk tempat/ posisi tetap 
matahari pada garis edarnya 

Mukts al-hilal : lama hilal berada di atas ufuk 
dihitung sejak terbenamnya 
matahari sampai terbenamnya hilal. 

Nur al-hilal : cahaya hilal yang menunjukkan 
besarnya piringan bulan yang 
terkena dan memantulkan sinar 
matahari 

Refraksi : Refraksi yaitu perbedaan antara 
tinggi suatu benda langit yang 
dilihat dengan tinggi sebenarnya 
diakibatkan karena adanya 
pembiasan sinar 

Ru’yat : aktivitas mengamati hilal setelah 
terjadinya ijtima’ (konjungsi). 
Adapun yang dimaksud disini 
adalah ru’yat al-hilal yaitu 
penentuan hilal dengan mata 
telanjang atau dengan menggunakan 
alat yang dilakukan setiap akhir 
bulan atau setiap tanggal 29 bulan 
Qamariah pada saat matahari 
terbenam. 

Sa’at min al-ijtima’ ila al-ghurub : selisih waktu yang dihitung antara 
ijtima’ sampai matahari terbenam. 

Semi diameter : titik pusat matahari dengan 
piringan luarnya 

Sudut Waktu : sudut pada titik kutub langit yang 
dibentuk oleh perpotongan antara 
lingkaran meridian dengan 
lingkaran waktu yang melalui suatu 
objek tertentu di bola langit 



Ta’dil al-‘Allamah : koreksi yang digunakan untuk 
mengoreksi al-‘allamah 

Urfi : sistem perhitungan kalender yang 
didasarkan pada peredaran rata-rata 
bulan mengelilingi bumi dan 
ditetapkan secara konvensional 

Wujud al-hilal : sebuah konsep  yang berpedoman 
bahwa jika hilal telah wujud (berada 
di atas ufuk) maka keesokan harinya 
telah masuk bulan baru meskipun 
hilal tidak dapat dilihat. 
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